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Abstract
Scbuah fasilitas sciclah  (crwujud  memerlukan
perawatan yang baik, terstruktur dan
betkesinambungan.  Perawatan  fasilitas  STMIK

STIKOM Indonesia berada di bawah koordinasi
kepala rumahtangga yang dilaksanakan olch bagian
teknisi dan bagian ummm. Untuk menjaga kebersihan
failitas di kampus STMIK STIKOM Indoncsia maka
di buatlah prosedur monitoring kebersihan yang
dilakukan sctiap hari. Dalam pengawasan kebersihan
Kepala rumah tangga melakukan monitoring hari
lcrhadap proscs pelaksanaan  kebersihan  yang
dilakukan oleh bagian umum. Dalam pelaksanaanya
kepala rumah tangga mengalami kesulitan dalam
pencatatan, karena padatnya agenda pekerjaan yang
dilaksanakan, schingga perckapan hasil kcbersihan
dalam catatan fisik seringkali tertunda untuk di rekap
ke dalam sisiem kompuicr. Hal ini menjadi krusial
karena keterlambatan perekapan akan menunda
pclaporan ke atasan dan  berpengaruh  (erhadap
penundaan perangkingan dari bagian umum yang
yang harus di laporkan sctiap bulannya. Dari hasil
pengujian Sistem Informasi monitoring berbasis
mobile mampu untuk menyclesaikan permasalahan
yang ada pada proses rekapitulasi kebersihan kampus
STMIK STIKOM Indoncsia.

Keywords: SIMIK STIKOM Indoncsia, moniloring
kebersihan, android.

1. Pendahuluan

Teks STMIK STIKOM Indonesia merupakan sebuah
sckolah tinggi kompuler yang berlokasi di JI. Tukad
Pakrisan No 97 Denpasar Bali. STMIK STIKOM
Indoncsia berdiri pada tahun 2008 yang memulai
aktifitas  pembelajarannya dengan 200 orang
mahasiswa yang didukung dengan fasilitas berupa 2
buah laboratorium komputer dan 4 buah ruangan
kelas. Dalam perjalanannya pada tahun 2015 STMIK
STIKOM Indonesia Sudah memiliki tiga generasi
alumni dan 2000 orang mahasiswa akiil vang di
tunjang dengan 6 buah laboratorium dan 20 buah
ruangan keclas dan aula. Dengan perkembangan
kuantitas mahasiswa dan fasilitas yvang dimiliki maka
komplcksitas penangan terhadap [asilitaspun juga
meningkat.

Kampus STMIK STIKOM Indoncsia dalam penataan
lingkungannya menggunakan konsep kampus yang
nyaman dan hijau. Hal ini di latar belakangi untuk
mewujudkan tri dharma perguruan tinggi, yaitu:
pendidikan, penclitian  dan  pengabdian  kepada
masyarakat. Agar mahasiswa tidak hanya datang ke
kampus untuk berkuliah kemudia pulang munculah
keinginan dari stake holder untuk membuat kampus
yang nyaman dan hijau bukan hanya scbagai tempat
untuk belajar, akan tetapi juga tempat untuk
membentuk  karakier mahasiswa Indoncsia  yang
tangguh dan pemih kekeluargaan sebagai bekal
mercka untuk menempuh kchidupannya
bermasyarakat kelak.
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Untuk mewujudkan kampus yang nyaman dan hijau,
maka di rancanglah konsep kampus yang mempunyai
banyak taman dan titik-titik berkumpul mahasiswa.
Sehingga dalam perkembangannya kampus STMIK
STIKOM Indongsia memiliki 9 titik taman dan 3 titik
berkumpul mahasiswa dan masih akan di kembangkan
dengan 2 titik berkumpulnya mahasiswa. Penciplaan
rasa nyaman bukan hanya dari pememuhan fasilitas
taman dan titik berkumpul akan tetapi juga dilakukan
dengan usaha-usaha pemenuhan fasilitas-fasilitas
pendukung seperti fasilitas kamar mandi, kolam,
fasilitas kebersihan dan lainnya.

Scbuah fasilitas sciclah  (crwujud  memerlukan
perawatan yang baik, terstruktur dan
berkesinambungan.  Perawatan  fasilitas  STMIK

STIKOM Indonesia berada di bawah koordinasi
kepala rumahtangga yang dilaksanakan olch bagian
teknisi dan bagian umum. Untuk menjaga kebersihan
failitas di kampus STIMIK STIKOM Indoncsia maka
di buatlah prosedur monitoring kebersihan yang
dilakukan sctiap hari. Dalam pengawasan kebersihan
Kepala rumah tangga melakukan monitoring rutin
scliap pagi tethadap proscs pclaksanaan kcbersihan
yvang dilakukan oleh bagian umum. Dalam
pclaksanaanya kepala rumah  tangga mengalami
kesulitan dalam pencatatan, karena padatnya agenda
pckerjaan yang dilaksanakan, schingga perckapan
hasil kebersihan dalam catatan fisik seringkali
tertunda untuk di rckap ke dalam sistem kompuler,
Hal ini menjadi krusial karena keterlambatan
perckapan akan menunda pelaporan ke atasan dan
berpengaruh terhadap penundaan perangkingan dari
bagian umum vang yang harus di laporkan sctiap
bulannya.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem Operasi Android

Perangkat lunak dapat diaplikasikan ke berbagai
siluasi dimana scrangkaian langkah proscdural
(seperti algoritma) telah di definisikan (pengecualian-
pengecualian yang dapat dicatat pada aturan ini
adalah sistem pakar dan perangkat lunak jaringan
syaral keeerdasan buatan). Kandungan informasi dan
determinasi merupakan factor penting dalam
menentukan sifat aplikasi perangkat lunak. Content
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mengarah kepada arti dan bentuk dari informasi yang
masuk dan keluar.|1]

Adroid adalah sebuah sistem operasi mobile yang
berbasiskan pada versi modifikasi dari linux!
Pertama kali sistem operasi ini dikembangkan oleh
perusahaan Android.In¢, nama perusahaan inilah yang
pada akhirnya digunakan sebagai nama proyek sistem
opcrasi mobilc terscbut, yaitu sisiem opcerasi android.
Pada tahun 2005, sebagai salah satu bagian strategi
untuk memasuki pasar mobile, Google membcli
android dan mengambil alih proses pengembangan
sckaligus  tcam  devcloper  android.  Google
menginginkan android menjadi sistem operasi open
sourcc dan gratis. Kcbanyakan code android di rilis di
bawah lisensi open source apache yang berarti setiap
orang bcbas untuk menggunakan dan mengunduh
source code android secara penuh.

Hal ini menjadi sangal menguntungkan  bagi
perusahaan yang terpengaruh oleh fenomena iPhone,
yang sukses besar dan  merevolusi  industri
smartphone. Motorola dan Sony Ericsson adalah
vendor yang memanfaatkan kesempatan terscbut.
Perusahaan-perusahaan ini melihat sistem operasi
android scbagai salah satu solusi, mercka kemudian
melanjutkan untuk mendesain  hardware meraka
scndiri dan menggunakan android scbagai scbuah
sistem operasiyang digunakan untuk mendukung
perangkal mobile. Android tclah dikembangkan dan
diupdate beberapa kali seja dirilis pertama kali.

2.2 Fitur-fitur Android

Android adalah sebuah sistem operasi mobile open
source dan dapat dimanufakiur untuk dikustomisasi
sehingga tidak ada konfigurasi yang pasti mengenai
sofiwarc dan hardwarc-nya””! Akan (clapi sccara garis
besar android sendiri mendukung fitur-fitur sebagai
berikut;

1. Storage : mendukung SQLite. SQLite adalah
scbuah databasc rclational lite (versi ringan)
yang digunakan untuk penyimpanan data.

2. Koncktivitas mendukung  koncksi
GSM/EDGE, IDEN, CDMA, EVDO,
UMTS, Bluctooth, Wili, LTE, dan Wimax.

3.  Messaging : mendukung SMS dan MMS.

4. Wcb browser : web browscer yang digunakan
adalah browser berbasis open source webkit
dengan cngine Java script Chrome V8.
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5. Media Support : dukungan media mcliputi
file media bertipe H.263, H.264 (dalam
bentuk 3GP atau MP4container), MPEG-4
SP, AMR, AMR-WB (3GP container),
AAC, HE-AAC, MP3, MIDI, Ogg Vobis,
WAV, JPEG, PNG, GIF, dan BMP.

6. Dukungan Hardwarc : Sensor accclerometer,
Camera, Kompas digital, sensor proximity,
dan GPS (Global Positioning System).

7. Multi touch : mendukung layar dengan
dukungan multi touch.

8. Multitasking kemampuan
melaksanakan tugas sccara bersamaan.

9. Flash : mendukung animasi Flash.

10. Tethering @ mendukung berbagai koncksi
internet.

untuk

3. Metode Penelitian

Perancangan penelitian sistem informasi pengajuan
barang dan jasa STMIK STIKOM Indoncsia
dilakukan dengan terstruktur.

3.1 Alur Penclitian

Pengumpulan Data dan
Anmnalisis Masalah

¥

Desain Sistem

.

Kode
.
Pengujian
-

Pembahasan Hasil

¥

Kesimpulan dan Saran

Guambar 1. Rancangan Penclitian

Pada tahap pengumpulan data dan analisis masalah
menggunakan mclode wawancara , obscrvasi dan

Berbasis Mobile

dokumentasi tcrhada tala cara pencatatan kebersihan
di kampus STMIK STIKOM Indonesia

Desain  sistem  dilakukan  dengan  melakukan
perancangan sistem menggunakan perancangan
terstruktur yang meliputi: statement of purpose, cvent
list, contect diagram, data flow diagram, diagram ER,
dan perancangan antarmuka.

Setelah proses perancangan sistem selesai dilakukan,
maka akan dilanjutkan dengan implmentasi sistem.
Implementasi  sistem akan dilakukan dengan
pembuatan databasc MySql dan pembuatan antar
muka dan pengkodean dengan menggunakan adobe
drcamwcaver  Dalam  pengkodcan  ini scgala
prancangan yang telah di lakukan akan di wujudkan
agar mampu benar-bnar mengakomodasi kebutuhan
dari sistem informasi monitoring kebersihan kampus
STMIK STIKOM Indoncsia. Implementasi  pada
perangkat mobile akan dilakukan dengan penerapan
databasc lokal mysql dan wcb scrver palapa yang
mendukung penggunaan pada perangkat mobile
android.

Pengujian dilakukan dengan metode pengujian black
box yang berfokus pada persyaratan [ungsional
perangkat lunak. Pengujian dilakukan untuk
mendapatkan  kesalahan-kesalahan  berupa:  fungsi-
fungsi yang tidak benar atan hilang, kesalahan
interface, kesalahan dalam struktur atau akscs dala,
kesalahan kinerja serta kesalahan dalam inisialisasi
dan kesalahan (crminasi. Untuk mendapatkan cvaluasi
dari aplikasi secara baik dalam pengujian akan
dilakukan dengan mclakukan pengujian graph based
agar di dapatkan pemahaman mengenai objek yang
dimodclkan dalam pcrangkal lunak dan bagaimana
hubungannya terhadap objek-objek lain di dalam
sistem informasi monitoring kebersihan  kampus
STMIK STIKOM Indonesia.

Sctelah  dilakukan pembahasan  (crhadap  hasil
penelitian maka akan ditarik kesimpulan dan saran
yang berlujuan untuk menjawab (ujuan penelitian.
Diharapkan bahwa penelitian perancangan sistem
informasi monitoring kcbersihan  kampus STMIK
STIKOM Indonesia ini mampu menjawab tujuan
penclitian yang ada

3.2 Lokasi Penelitian
Penclitian ini akan dilakukan di kampus STMIK

STIKOM Indonsia yang bralamat di J1. Tukad
Pakerisan No. 97 Denpasar Bali.
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4. Analisis dan Perancangan Sistem

Pada penclitian ini proscs analisis dimulai dengan
pengumpulan data prosedur pencatatan kinerja
kecbersihan pagi yang dilakukan dengan melode
dokumentasi dan melalui wawancara terhadap kepala
bagian rumah tangga STMIK STIKOM Indoncsia

4.1 Analisis

Arca kcbersihan 1crbagi menjadi beberapa  arca,
pertama adalah area gedung 1, kemudian area gedung
2 dan 3 lantai 1, kemudian arca gedung 3 lantai 2,3 4,
kemudian area gedung 4, dan vang terakhir adalah
arca gedung 2 lantai 2,34, Pada sciiap lembar
mengakomodir pencatatan harian selama 1 minggu.
Hasil kcgiatan kcbersihan yang dicatat dalam form
catatan kebersihan meliputi berbagai kegiatan,
scperti: menyapu lantai, mengepel lantai, merapika
kursi, menyetel jam, mengecek pendingin ruangan
dan lainnya. Apa bila sudah di kerjakan dengan baik
maka akan diberikan nilai 1 dan apabila belum
dikcrjakan maka akan diberikan nilai 0. Sciclah
melakukan pencatatan harian maka akan dilakukan
validasi olch pclaksana dan pemeriksa, dan pada akhir
periode akan di validasi oleh pembantu ketua 2.

Hasil pengumpulan  data  berikuinya  adalah
wawancara yang dilakukan terhadap kepala rumah
langga, dari hasil wawancara di dapatkan bahwa
pencatatan harus dilakukan setiap hari dan segera di
masukkan dalam aplikasi cxcel. Hal ini dikarcnakan
banyaknya bagian yvang harus dimasukkan, sehingga
apabila tcrjadi  kecterlambatan  pencatatan  akan
menyebabkan begitu bnyaknya data yvang harus di
inpul pada saat (crscbul.

Tulisan diatas paragraf ini adalah sub judul.

4.2 Perancangan Sistem

Proses perancangan sistem akan melalui beberapa
tahap, yaitw: stalement of purposc, cvent list, conlect
diagram, dataflow diagram, diagram ER dan
perancangan antar muka. Dalam perancangan sisicm
ini data perancangan bersumner dari hasil
dokumentasi dan dari hasil wawancara.
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4.2.1 Statement of Purpose

Dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah
sistem informasi yang mampu mcembaniu kepala
rumah tangga STMIK STIKOM Indonesia dalam
melakukan pencatatan kincrja kebersihan harian di
kampus STMIK STIKOM Indonesia yang meliputi
pengolahan data ruangan, pengolahan data icnaga
kebersihan, pengolahan data kegiatan kebersihan tiap
ruangan, pencalatan kinerja kebersihan harian dan
laporan kinerja kebersihan vang akan diberikan ke
pembantu ketua 2 STMIK STIKOM Indongesia.

4.2.2 Event List

Dalam penclitian perancangan  sistem  informasi
monitoring kebersihan di STMIK STIKOM Indonesia
ini terdapat beberapa dafliar kejadian yang akan di
lakukan yaitu:
1. Pengolahan Data Ruangan
a. Penambahan Data Ruangan
b. Pengubahan Data Ruangan
2. Pengolahan Data Tenaga Kebersihan
a. Pcnambahan
b. Pengubahan
3. Pcngolahan Data Kcgiatan Kcbersihan Tiap
Ruangan
a. Pcnambahan
b. Pengubahan
4. Transaksi Pcncatatan kincrja kebersihan harian
5. Laporan kinerja Kebersihan

4.2.3 Contect Diagram

Gambar 2. Contect Diagram

4.2.4 Data Flow Diagram

Dalam DFD Level 1 sistem informasi monitoring
kebersihan di STMIK STIKOM Indonesia terdapat 5
buah sistcm, 2 tcrminator dan 4 buah storage
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Gambar 3. Data Flow Diagram

4.2.5 Diagram ER

Pada diagram ER digambarkan bagaimana enttas
pencatatan yvang memiliki kegiatan yang memiliki
ruangan dan dilakukan oleh tenaga. Entitas ruangan
memiliki 2 atribut yaitu: id_ruangan dan nama_ruang,
sedangkan entitas kegiatan memiliki 3 atribut, yaitu:
id_kcgiatan id_ruang dan kegialan. Pada cnlilas
tenaga kebersihan memiliki 2 atribut, yaitu: id_ob dan
nama_ob, scdangkan pada cntitas pencatatan memiliki
6 atribut, yaitu: id catat, tanggal, ruang, status,
pclaksana, petugas dan pada relationshipnya memiliki
3 atribut, yaitu: id_catat, nilai dan kegiatan.

O T DODODOD
- Hﬂ
od o

=
e 0o
coo

Gambar 4. Diagram ER

Berbasis Mobile

4.2.6 Pcrancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka di mulai dengan perancangan
activity home yang berisikan gambar dan deskripsi
singkat dari aplikasi moniloring kcbersihan kampus
STMIK STIKOM Indonesia. Pada activity ini juga
terdapat 4 buah tombol navigasi standar untuk menuju
ke home, input kebersihan master dan laporan. Untuk
pewarnaan akan mecnycsuaikan dengan gradasi warna

yang pas.
5. Implementasi dan Pengujian

5.1 Implemantasi

Dalam melakukan implemenatasi hasil rancangan
aplikasi sistem informasi monitoring kebersihan di
kampus STMIK STIKOM Indonesia melibatkan
beberapa  tahapan,  yailu:  instalasi  server,
pembangunan  database, pembangunan aplikasi
berbasis web, pembangunan aplilkasi berbasis mobile,
panckaging aplikasi, instalasi aplikasi dan pengujian.
Dari berbagai tahapan yang dilakukan di harapkan
aplikasi sistem informasi monitoring kebersihan ini
dapal (crjadi  intcgrasi yang baik pada iap
tahapannya, yang akan dijabarkan sebagai berikut.

5.1.1 Instalasi Mobile Server
Instalasi mobile server merupakan sebuah hal yang
baru, dimana scbelumnya kita hanya mengenal scrver

sebagai suatu mainframe besar yang harus di install
pada scbuah perangkal vang spesial.
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QB

# Palapa Web Server

STOP ALL SERVICES

Gambar 5. Palapa webserver

Untuk menginstall mobile server dapat dilakukan
dengan mengunduh paket apliksi server yailu palapa
web server yang dapat di unduh pada play store untuk
smarlphonc bcerbasis android. Palapa wcb scrver
merupakan suatu aplikasi mobile web server yang
berisikan apliasi apache, mysql, phpmyadmin dan
lainnya sebagai komponen utama sebuah server
berbasis web.

Dalam implementasi web server ini dia berjalan pada
port 8080 dan untuk pcrangkal mobile bisa diakscs
melalui IP 127.0.0.1 atau melalui localhost. Palapa
web scrver cukup stabil untuk diakscs dari localhost
ataupun dari komputer dalam satu group jaringan
yang sama. Untuk implementasi dari palapa wceb
server

5.1.2 Implementasi Database
Dalam mengimplemantasikan database, database
aplikasi di implementasikan dalam databasc MySql,

hal ini dikarenakan database MySql di kenal sebagai
dalabasc yang ringan dan handal. Tmplecmentasi di
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berjalan pada palapa web server ,
remole melalui aplikasi phpmyadmin

lakukan dilakukan mcnggunakan database yang sudah
dan dilakukan

B @

localhost:9999/phpmyadmin/ir =

{Serr loeaBot + g Defabone keberston
i Stnucture | L7 SO0 Query | o Bepon -

Takia Action Rowa Type
®

Import | = More

SNem
infarmatian_schams
1 kebersiben
— |

th_ catatrassg ) Eron

1
th detall_eatat | Eroine

4+ '_calatruang t_begiatan ch g Insmt g Enpy g Dvop
i B detsil_estat

=y et
4= 1 kegistan B ! h g4 et iy Errpty @ v
ik Bab ta_nang russes
g By

myegl

2 Print view & Dota Dicscrery

& Create table

Marme: Parnber of cofumns

Gambar 6. Mobile PhpMyadmin

5.1.3 Pcmbangunan Aplikasi Berbasis Web

Pembangunan aplikasi berbasis web dilakukan pada
aplikasi drcamwcaver  berbasis  desklop, hal  ini
dilakkukan agar mempermudah dalam develop
aplikasi karcna kclerbatasan dimensi dari perangkat
mobile. Seperti terlihat pada gambar 5.3 dikarenakan
penggunaan palapa web scrver yang merupakan dasar
server berbasis web. Maka penggunaan bahasa dalam
perancangan ini sama ketika kita membangun aplikasi
berbasis desktop. Yang perlu diperhatikan, karena
dimensi dari perangkat mobile yang kecil maka
diperlukan suatu desain layout vang sesuai untuk
perangkat mobile.
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Gambar 7. Pengembangan Aplikasi Web

5.1.4 Pembangunan Aplikasi Berbasis Mobile

Aplikasi Sistem informasi pada perangkat mobile
yang menggunakan sistem operasi android banyak di
dukung oleh bahasa pemrograman java. Untuk
pengembangan aplikasi sisiem infprmasi monitoring
kebersihan di kampus STMIK STIKOM Indonesia ini
aplikasi yang di pergunakan adalah cclipsc yang
dalam package SDKnya dapat di implemantasikan
dengan baik.

£l acinaty_sahesmi 7 =n
Falette -

o Dalattc = v| @ calagyNews »| H - LppTheme v | (@ Sstudctivey v | @ -

- Farm Widgets =y

— Text Flelds

= Layouts
Compesite
Images & Media
Time & Date
Transitions
Advanced
Other

(W) Tetlock

CRERUBOYUEE |

&
H
&=
1
[&2]

Custom & Library Views

" Graphical Layous | (5 artivity sabusenl

Gambar 8. Pembangunan Aplikasi Mobile

5.1.5 Packaging dan Instalasi Aplikasi Mobile

Untuk melakukan distribusi dari aplikasi vang di
bangun pada perangkat desklop, maka perlu untuk
dilakukan proses pengemasan dan instalasi aplikasi
berbasis mobile. Salah satu proscs pengemasan yang
bisa di lakukan adalah dengan membuat file distribusi
dalam cksiensi apk yang akan mampu di baca scbagai

Berbasis Mobile

filc instalasi olch sisicm opcrasi android. Pada
gambar 5.6 dapat di lihat bagaiamana aplikasi yang
sudah berhasil melalui proscs instalasi akan memiliki
icon yang muncul pada desktop dari layar android.

SistemMonit
oringKebersih

Speech
Recorder

Settings

| o

Widget
Y

Gambar 10. Instalasi Aplikasi Android

5.2 Pengujian

Memasuki tahap berikuinya adalah pengujian. Teknik
pengujian vang di pergunakan dalam aplikasi sistem
informasi monitoring kebersihan di kampus STMIK
STIKOM Indonesia berbasis teknologi android
adalah mctod black box. Tujuan dari pengujian ini
adalah wuntuk memastikan kesesuaian kebutuhan
fungsional yang dilctapkan scbelumnya

5.2.1 Pengujian Navigasi

Dalam pengujian  navigasi ini  akan dilakukan
pengujian dengan metode black box untuk

mengetahui hasil dari fungsi naviagasi yang ada. Dari
4 kali proses pengujian di dapatkan bahwa aplikasi ini
berhasis bekerja dengan baik.
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Tabel 1 Hasil Pengujian Navigasi

Skenano

Kebutuhan Fungsional

Keterangan

User melakukan tap
pada navigasi Home

Sistem  mampu  melakukan
melakukan  navigasi ke

entity Utama

Sistem  berhasil masuk ke
entity Utama

User melakukan tap
pada navigasi Input
Eebersihan

Sistem  mampy  melakukan
melakukan  navigasi ke
entity pemilthan tanggal

Sistermn  berhasil masuk ke

entity pemilinan tanggal

User melakukan tap
pada navigas: Master
Data

| User melakukan tap

Sistem mampu  melakukan
melakukan  navigasi ke
entity master data

Sistem mampu  melakukan

Sistem  berhasil masuk ke

entity master data

Sistemn berhasil masuk ke

pada navigas: laporan | melakukan  nauvigas: ke | enbity penubhan  tanggal
entity  pemulthan  tanggal | laporan
laporan

5.2.2 Pengujian pembentukan Ruang

Dalam Pengujian terhadap aplikasi pada saat

pembentukan ruang, dilakukan 2 kali pengujian dan
sistem berhasil masuk ke entity pengerjaan ruangan

dan statusnya scsuai dengan yang di inputkan.

Tabcl 2 hasil Pengujian Pembentukan

Ruang

Skenario

Esbutuhan Fungsional

EKeterangan

User melakukan
mengetikkan tanggal

bar yang di tuju

Sistem  mampu  melakukan
melakukan navigasi entity
pengerjaan mangan dengan

semnua ruangan status belum

Sistem berhasil masuk ke
entity pengerjasn  ruangan
dengan semua mangan status

belum

User melakukan
mengetikkan tanggal

lama vang di tuju

Sistem mampue melakukan
melakukan  navigasi ke
entity ruangan dengan status

vang ada sesuai dengan

status yang t=lah di mputkan

Sistern berhasil masuk ke
entity mangan dengan status
vang ada sesua dengan status

vang telah di inputkan

5.2.3 Pengujian validasi kebersihan

Dalam pengujian

tcrhadap

aplikasi

pada

saal

pengujian validasi kebersihan dilakukan dua model
pengujian. Pada pengujian pertama sisicm berhasis
masuk ke entity pembentukan ruang dan menandai
yang sudah dikerjakan scbagai valid. Pada pengujian
kedua, sistem berhasil masuk ke entity pembentukan
ruang dan yang tlidak di rubah (ctap statusnya scbagai
belum.
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Tabel 3
Hasil Pengujian Validasi Kebersihan
Skenario Kebumhan Fungsional Keterangan

| User melakukan | Sistem mampu melakukan | Sistem  berhasil masuk ke

mengetikkan  pilihan | melakukan  pavigasi entity | entity pebentukan muang dan

pekerjaan yang sudah | pebentukan muang dan | menandai yang sudah

di selesankan menandai  yang sudah | dikerjakan sebaga valid
dikerjakan sebaga valid

User menekan | Sistern mampu  melakokan | Sistem  bethasil masuk ke

tombol back. melakukan navigasi entity | entity pembentukan reang

pembentukan  roang  dan | dan menandai  vang  uidak
menandai yang tidak dirubah | dirubah tstap sebagai belum.

tetap sebagai belum.

6. Kesimpulan

Dalam penelitian perancangan sistem informasi
monitoring kebersihan di kampus STMIK STIKOM
Indonesia dapat disimpulkan.

1. Penclitian berhasil dilakukan melalui tahapan:
pengumpulan data dan analisis, dsain sistem,
pengkodcan, pengujian, pembahasan hasil scria
kesimpulan dan saran.

2. Aplikasi  perancangan  sistem  informasi
monitoring kebersihan di kampus STMIK
STIKOM Indoncsia dapat berjalan dengan baik,
hasil pengujian dengan metode black box
menunjukkan kescsuaian kebutuhan fungsional
secara menyeluruh
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